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Abstrak

Kemampuan koneksi matematis menjadi salah satu kemampuan yang sangat penting dan merupakan
salah satu standar proses pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh NCTM . Apabila peserta didik
dapat mengaitkan konsep-konsep yang ada dalam matematika maka pemahaman terhadap matematikanya
akan bertahan lama dan semakin mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
koneksi matematis peserta didik kelas VIII terhadap materi sistem persamaan linear dua variabel.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Prosedur
penelitian dalam penelitian dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, analisis data dan penarikan
kesimpulan. Analisis data terbagi menjadi tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Subjek penelitian diambil dari hasil pekerjaan peserta didik yang dikelompokkan menjadi 3
kategori tingkat kemampuan yakni tinggi, sedang dan rendah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
peserta didik berkemampuan tinggi dapat memenuhi semua indikator kemampuan koneksi matematis,
peserta didik berkemampuan sedang kurang mampu pada indikator 1 dan 2 namun mampu pada indikator
3 kemampuan koneksi matematis, dan peserta didik berkemampuan rendah belum mampu memenuhi
semua indikator kemampuan koneksi matematis.

Kata kunci: Kemampuan koneksi matematis, sistem persamaan dua variable.

Abstract

Mathematical connection ability is a very important ability and is one of the standard mathematics
learning processes formulated by NCTMs. If students can link the concepts in mathematics, their
understanding of mathematics will last longer and deepen. This study aims to describe the ability of
mathematical connections class VIII students to the material system of linear equations of two variables.
This study used a qualitative research method with a descriptive approach. The research procedure in the
study starts from the preparation, implementation, data analysis and conclusion stages. Data analysis is
divided into three stages, namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. The
research subjects were taken from the results of the students' work which were grouped into 3 categories
of ability levels namely high, medium and low. The results of this study indicate that students with high
abilities can fulfill all indicators of mathematical connection ability, students with moderate abilities are
less able on indicators 1 and 2 but are able on indicator 3 of mathematical connection ability, and
students with low ability have not been able to fulfill all indicators of mathematical connection ability .
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari maupun dengan pelajaran lainnya.
Sebagai ilmu yang berkorelasi, peserta
didik diharapkan mampu menyelesaikan
permasalahan - permasalahan khsusus-
nya pada mata pelajaran matematika
yang memiliki kaitan dengan konsep
materi yang telah dipelajari atau yang
berkaitan dengan pelajaran lain dan
berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari (Linto et al., 2012). Sejalan dengan
pendapat tersebut, Nugraha (2018)
menyatakan bahwa Matematika adalah
suatu ilmu yang terstuktur dan saling
berkaitan antar satu topik dengan topik
yang lainnya. Oleh karena itu, sebagai
ilmu yang saling memiliki keterkaitan,
peserta  didik  perlu  menguasai
kemampuan koneksi matematis guna
menyelesaikan  permasalahan dalam
matematika (Septian et al., 2019)

Secara  peristilahan,  koneksi
berasal  dari kata connection yang
bermakna  “hubungan”. Koneksi
matematis dapat didefinisikan sebagai
suatu keahlian atau kemampuan untuk
menghubungkan antar konsep
matematika.  Kemampuan  koneksi
matematis dapat juga diartikan sebagai
kemampuan dalam menghubungkan
gagasan matematika dengan gagasan
matematika itu sendiri, kemampuan
menghubungkan gagasan matematika
dengan bidang studi lain dan cabang
matematika dengan kehidupan nyata
peserta didik (Khairunisa et al., 2018)
1130). Kemampuan koneksi matematis
menurut Dewi, Nuriana Rachmani &
Adh (2013) adalah suatu kemampuan
untuk mengaitkan prinsip-prinsip pada
matematika baik antar konsep itu
sendiri (dalam matematika), maupun
mengaitkan konsep matematika dengan
bidang studi lainnya (luar matematika).
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Kemampuan koneksi matematis
sangat dibutuhkan oleh peserta didik,
Hal  tersebut  disebabkan  karena
matematika menjadi satu kesatuan yang
utuh, dimana sebuah konsep sangat
berhubungan dengan konsep yang
lainnya, atau dengan kata lain bahwa
dengan mempelajari konsep tertentu
dalam matematika memerlukan pra-
syarat dari berbagai konsep matematika
yang lain (Nurdin et al., 2018) (Aisyah
et al., 2022). Adapun yang menjadi
tujuan kemampuan koneksi matematis
yaitu agar setiap peserta didik dapat
memandang matematika satu kesatuan
yang utuh, sehingga mampu memahami
konsep-konsep dalam matematika yang
berdampak pemahaman konsep
matematika yang selanjutnya, menyeli-
diki serta menggambarkan hasil dari
masalah yang sedang selidiki, serta
menggunakan pola pikir dan membuat
model untuk memecahkan masalah baik
dalam matematika itu sendiri, dalam
disiplin ilmu lain dan kehidupan sehari-
hari (Septian et al., 2019) . Peserta
didik dikatakan memiliki kemampuan
koneksi matematis, apabila peserta
didik bisa memenuhi tiga aspek dari
indikator koneksi matematis yaitu
koneksi antar topik dalam matematika,
koneksi matematika dengan ilmu
lainnya serta koneksi matematika
dengan kehidupan sehari-hari atau dunia
nyata (Ainurrizgiyah et al., 2015).

Namun  fakta di  sekolah
menunjukkan ~ bahwa  kemampuan
peserta didik dalam melakukan koneksi
matematis masih terhitung rendah
(Muchlis et al.,, 2018). Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Lestari et
al., (2018) tentang koneksi matematis
menunjukan ~ kemampuan  koneksi
matematis peserta didik saat
menyelesaikan soal bangun ruang sisi
datar di kelas 1X memiliki kemampuan
yang terbilang rendah khususnya pada
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peserta didik yang memiliki
kemampuan dasar yang rendah pula
dengan rata-rata 57%. Selain itu, hasil
penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Sudirman et al., (2018), menunjukkan
koneksi matematis peserta didik masih
rendah vyaitu hanya mencapai 36%.
Kemampuan koneksi matematis peserta
didik laki — laki sebesar 29% dan
peserta didik perempuan 40%.

Berdasarkan hal tersebut ternyata
memang benar bahwa kemampuan
koneksi matematis peserta didik masih
perlu ditingkatkan lagi. Sehingga,
direkomendasikan bagi guru untuk
melakukan pembelajaran matematika di
sekolah berdasar pada aspek koneksi
matematis peserta didik yang dilakukan
secara terencana dan terarah, sekaligus
dapat melihat gambaran dan mene-
mukan solusi yang tepat untuk mening-
katkan kemampuan koneksi matematis
peserta didik. Keberhasilan dalam
proses pembelajaran tentunya sangat
dipengaruhi oleh peran guru mulai dari
tahap  perencanaan,  pelaksanakan
hingga melakukan evaluasi
pembelajaran (Inayah et al., 2020)

Materi sistem persamaan linear
dua variabel (SPLDV) menjadi salah
satu kompetensi yang harus dikuasai
oleh peserta didik kelas VIII pada
sekolah menengah pertama (SMP)
dalam kurikulum 2013. Materi tersebut
sangat erat hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari.  Berdasarkan
uraian yang telah dipaparkan di atas,
perlunya melakukan penelitian untuk
mengetahui  Deskripsi  Kemampuan
Koneksi Matematis Peserta Didik Kelas
VIII pada Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, sehingga
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penelitian ini dapat mendeskripsikan
fenomena atau kejadian mengenai
kemampuan koneksi matematis peserta
didik secara deskiptif. Penelitian ini
dilaksanakan pada kelas VIII A SMP
Negeri 2 Manokwari yang berjumlah 22
orang. Pengambilan sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive  sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertim-
bangan atau tujuan tertentu (Sugiyono,
2018) Tujuan tersebut ialah peserta
didik yang memiliki kemampuan
koneksi matematis tinggi, sedang dan
rendah berdasarkan hasil tes yang telah
dikerjakan. Masing-masing kategori
diambil 1 peserta didik yang mewakili
kategori tersebut. Sehingga, diperoleh 3
peserta didik yang dipilih sebagai
subjek penelitian, seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kode subjek penelitian
Tingkat Kemampuan Kode

Peserta Didik Subjek
Tinggi S16
Sedang S4
Rendah S11

Ketiga subjek penelitian yakni
S16, S4 dan S11 dipilih karena dapat
menggambarkan jawaban dari setiap
kategori, berkerjasama dan
berkomunikasi dengan baik. Sehingga,
peneliti dapat menggali lebih dalam
informasi terkait kemampuan koneksi
matematis peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes dan
wawancara. Tes tersebut berupa soal
esai (deskripsi) sebanyak 1 butir soal
dengan materi sistem pesersamaan
linear dua variabel, digunakan untuk
mengetahui  bagaimana kemampuan
koneksi matematis peserta didik yang
dilihat dari indikator koneksi matematis.
Wawancara dalam penelitian ini akan
menggunakan wawancara semi-
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terstruktur, yaitu wawancara Yyang
termasuk dalam kategori in-depth
interview, dimana dalam pelaksanaanya
lebih bebas di bandingkan dengan
wawancara  terstruktur  (Sugiyono,

2018).  Adapun indikator  yang
digunakan untuk melihat bagaimana
kemampuan koneksi matematis peserta
didik dapat dilihat seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator kemampuan koneksi matematis

Indikator Kemampuan Deskripsi Kemampuan Peserta Didik Berdasarkan

No Koneksi Matematis Indikator
(1) Koneksi antar berbagai e Peserta didik dapat menuliskan atau menyatakan
representasi konsep dan informasi yang terdapat pada soal ke dalam bentuk umum
prosedur SPLDV
e Peserta didik dapat menuliskan prosedur atau langkah
yang digunakan untuk menentukan penyelesaian dari
permasalahan (eliminasi/ subsitusi/ gabungan/ grafik)
e Peserta didik dapat menuliskan atau menentukan
himpunan penyelesaian dari permasalahan
(2) Koneksi antar topik ataue Peserta didik dapat menuliskan dan mengetahui hubungan
konsep dalam matematika topik atau konsep matematika yang digunakan dalam
materi SPLDV
(3) Koneksi antar mate-matika® Peserta didik dapat menuliskan masalah dalam bidang

studi lain atau kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk

dengan bidang studi lain ]
model matematika

atau kehidupan sehari-hari

Adapun butir soal yang dirancang
sebagai instrumen tes dalam penelitian
ini adalah “lbu Siska melakukan
percobaan di laboratorium dan akan
mencampur 2 larutan dengan kadar

harus anda campurkan agar larutan
campuran tersebut bervolume 6 Liter
dengan kadar glukosa 35%7”

HASIL DAN PEMBAHASAN

glukosa yang berbeda. Diketahui bahwa Kemampuan  Koneksi  Matematis
larutan A memiliki kadar glUkosa 25% Peserta Didik Berkemampuan T|ngg|
dan larutan B memiliki kadar glukosa (S16)

40%. Kemudian anda diminta untuk
membantu Ibu Siska untuk mencampur-
kan kedua larutan tersebut. Berapa
banyak larutan A dan Larutan B yang

{Soal cPLoV)

Hasil jawaban S16 untuk soal
yang diberikan dapat dilihat pada
Gambar 1.

T a—

“da. sq+ab = 42 | x1 sa+8b= Ha

Larutan A + Lamgan 8 =6 liter =~ath =6 ) e e —
ash +t4% =s5% = ashar whb= 350  (2) = LB e
- b
a: askh =45 _ 5 _Lg — B B
{w {7 _ = b4,
B - 8b = 42 | %1 | 5a+8b =42
= Yoo = Mo - 8 .2 _b. 5ar 8b - Jat f =42
o 00 20 Sb a+ &b = & | *8 | Bat8b=48 —
-3a = -b_ ~
25} 35 . 7 e e e =
00 20 S - =
‘L@a+f4b=7 lsao | = 5a + 8b = Fx4 L = 42 —  [aa=l
KW B e ————
‘*_;(774,4)'7 R -

Gambar 1. Hasil jawaban S16
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Ketercapaian Indikator 1 Kemampuan
Koneksi Matematis

Berdasarkan Gambar 1, S16 dapat
memenuhi indikator pertama kemam-
puan koneksi matematis yaitu koneksi
antar berbagai representasi konsep dan
prosedur. Gambar 1 memperlihatkan
bahwa S16 mampu memecahkan
permasalahan yang diberikan dengan
menggunakan hubungan dari berbagai
representasi konsep dan prosedur dari
suatu materi SPLDV yang saling
terhubung. Di mulai dari menyatakan
informasi yang terdapat pada soal ke
dalam bentuk umum SPLDV sehingga
di dapatkan persamaan-persamaan.
Kemudian dilanjutkan dengan
menentukan penyelesaian dari
permasalahan yang diberikan dengan
menggunakan metode eliminasi. Hal ini
juga diperkuat oleh hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti bersama
subjek S16.

Hasil wawancara dengan S16 juga
menunjukkan informasi bahwa S16
mampu menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. S16 memaparkan
bahwa pada awal membuat persamaan-
persamaan terlebih dahulu. Persamaan
tersebut di dapat dari informasi yang
ada dalam soal kemudian setelah di
dapatkan persamaannya saya menggu-
nakan metode eliminasi untuk mencari
nilai dari Larutan A dan Larutan B.

Berdasarkan hasil tes dan kutipan
wawancara dapat disimpulkan bahwa
S16 dapat menggunakan hubungan dari
berbagai representasi konsep dan
prosedur dalam satu materi SPLDV
yang saling  terhubung.  Untuk
menyelesaikan  permasalahan  yang
diberikan S16 menggunakan konsep dan
prosedur metode eliminasi dalam materi
SPLDV. Hal ini sejalan dengan
pendapat Romli (2016) yang
menyatakan bahwa keterkaitan prinsip
matematika pada masalah dengan

ISSN 2089-8703 (Print)
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prinsip  yang  diperlukan  untuk
menjawab pertanyaan dan prosedur
matematika yang telah dipahami.

Ketercapaian Indikator 2 Kemampuan
Koneksi Matematis

Berdasarkan Gamabr 1, S16 dapat
memenuhi indikator kedua kemampuan
koneksi matematis yaitu koneksi antar
topik atau konsep dalam matematika.
terlihat bahwa S16 dapat menyelesaikan
soal yang diberikan dengan menggu-
nakan topik atau konsep matematika
yang tekah diajarkan sebelumnya. Hal
ini juga diperkuat oleh hasil kutipan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bersama subjek S16.

Hasil wawancara dengan S16
memperlihatkan bahwa dalam menyele-
saikan masalah SPLDV, S16 mampu
mengemukakan adanya materi lain yang
digunakan dalam menyelesaikan
masalah tersebut yaitu bilangan persen,
bilangan pecahan, KPK dan aljabar.
Lebih lanjut S16 menuturkan bahwa
konsep materi tersebut digunakan
dengan tahapan Pertama bentuk persen

saya ubah menjadi bentuk pecahan 25%

25 40 35
= — , 40% =— dan 35% = — ,
100 100 100

kemudian disederhanakan lagi menjadi
Zl, EZ dan % Setelah itu S16 mengubah

pecahan tersebut dengan mengalikan
dengan bilangan KPK nya untuk
mendapatkan nilai dengan bilangan
bulat. Tahap kedua S16 melakukan
metode eliminasi yang di dalamnya
terdapat pengoperasian aljabar.
Berdasarkan  hasil tes dan
wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa S16 dapat memahami dan dapat
menyebutkan hubungan diantar topik
dalam matematika yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan.
Adapun topik-topik atau konsep-konsep
matematika yang digunakan oleh S16
ialah bilangan persen, bilangan pecahan,
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KPK, SPLDV, dan bentuk aljabar. Hal
ini  sesuai oleh pendapat yang
dikemukakan Pinellas Country School
(dalam Romli, 2016) yang mengatakan
bahwa peserta didik bisa menggunakan
keterkaitan konsep dengan algoritma
dan operasi hitung dalam memecahkan
masalah. Kemudian sejalan dengan
pendapat di atas Prihastanto & Fitriyani
(2017) yang mengemukakan bahwa
koneksi matematis antar konsep sangat
diperlukan dalam masalah matematika
karena matematika memiliki keterkaitan
konsep antara satu konsep dengan
konsep yang lain. Hidayati & Jahring
(2021) juga menambahkan bahwa
peserta didik yang dapat
mengkoneksikan konsep-konsep dalam
matematika, maka peserta didik tersebut
mampu untuk memecahkan masalah
dalam matematika, serta melakukan
penalaran dan pembuktian terhadap
teorema ataupun aksioma matematis,
sehingga mampu merepresentasikan
matematika kedalam representasi yang
lebih sederhana untuk dipahami.

Ketercapaian Indikator 3 Kemampuan
Koneksi Matematis

Berdasarkan Gambar 1, S16 dapat
memenuhi indikator ketiga kemampuan
koneksi matematis yaitu koneksi antara
matematika dengan bidang studi lain
atau kehidupan sehari-hari. S16 mampu
menginterpretasi  permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
ke dalam model matematika. Hal ini
juga didukung hasil wawancara bersama
subjek S16. S16 memahami perma-
salahan yang diberikan yaitu Tentang
jumlah larutan A dan larutan B yang
digunakan untuk menjadi larutan baru.
Selain itu S16 juga mampu mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari yaitu
menghitung jumlah larutan.

Berdasarkan kutipan hasil tes dan
hasil wawancara terlihat bahwa S16
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mampu dalam mengkoneksikan antara
matematika dengan bidang studi lain
atau kehidupan sehari-hari, dimana S16
dapat menginterpretasikan masalah soal
cerita rutinitasnya ke dalam model atau
persamaan matematika dan menginter-
pretasikan  jawaban  dari  model
matematika terhadap solusi atau
jawaban yang berhubungan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan  pendapat Karyanto dan
Mampow  (2018), vyaitu  koneksi
matematis merupakan alat bantu yang
digunakan untuk menyelesaikan perma-
salahan dalam aktivitas sehari—hari.
Disamping itu, koneksi matematis
merupakan salah satu kemampuan dasar
dalam pengaplikasian masalah dunia
nyata (Turiman, 2018).

Kemampuan  Koneksi  Matematis
Peserta Didik Berkemampuan Sedang
(S4)

Hasil jawaban soal tes oleh S4
dapat dilihat pada Gambar 2. Kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan terkait
ketercapaian masing-masing indikator
kemampuan koneksi matematis oleh S4.

T S —
25% A * 40%0 B =25 % AYG=6 > D-6-A\
et e ages TA®:6 ~D-6-A\
FARSGE TN
o 5Ax doe(e-a)): @ LBz 86-A
DA XAL - BA =40 Azg = |
~GA =82 -4% 6524 0
L -GA= -6 Lasukan ©= & Uiker,
A:=6
26 = i |
A=1 il

Cﬂh\h\(\ A =4 \kess
Gambar 2. Hasil tes S4

Ketercapaian Indikator 1 Kemampuan
Koneksi Matematis

S4 kurang mampu memenuhi
indikator pertama kemampuan koneksi
matematis yaitu koneksi antar berbagai
representasi konsep dan prosedur. Hal
ini terlihat dari hasil jawaban yang telah
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dikerjakan seperti yang ditunjukan pada
Gambar 4. Gambar 4 memperlihatkan
bahwa S4 dalam permasalahan yang
diberikan dengan menggunakan
hubungan dari berbagai representasi
konsep dan prosedur dari suatu materi
SPLDV vyang saling terhubung, mulai
dari menyatakan persamaan kemudian
dilanjutkan menentukan penyelesaian
dari permasalahan yang diberikan
dengan menggunakan metode subsitusi.
Namun terdapat kekeliruan hasil dari
operasi pengurangan dalam bentuk
aljabar dan kesalahan dalam
mensubsitusikan  hasil yang telah
didapatkan sehingga membuat penyele-
saian dari permasalahan yang diberikan
menjadi salah. Hal ini juga diperkuat
oleh hasil wawancara bersama S4.

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa S4 mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. S4
memaparkan bahwa diawal ia membuat
persamaan-persamaan terlebih dahulu.
Persamaan tersebut di dapat dari
informasi yang ada dalam soal.
Persamaan pertama yaitu Larutan A +
Larutan B = 6 liter karena disoal
tersebut meminta agar volume menjadi
6 liter. Kemudian 25% A dari larutan A
dan 40% B dari larutan B = 35% dikali
dengan 6 Liter yaitu dari kadar dan
volume larutan yang dibutuhkan.
Selanjutnya 25% A diubah menjadi 25
A dan 40%B diubah menjadi 40B.
Kemudian 35% x 6 = 210, kemudian di
kecilkan dengan dibagi 5 sehingga
didapatkan 5A + 8B = 42. Kemudian
untuk langkah awal, A + B = 6 diubah
menjadi B = 6 — A. Lalu mencari nilai
liter A dengan B = 6 — A masukkan
kedalam persamaan kedua 5A + 8B =
42, sehingga didapatkan A = 1 kemu-
dian masukan nilai yang sudah didapat
B =1. Namun saat dilakukan konfirmasi
terdapat kesalahan perhitungan dalam
menentukan penyelesaian soal.
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Berdasarkan  hasil tes dan
wawancara dapat dipersepsikan bahwa
S4 dalam menyelesaikan persmasalahan
sudah memakai konsep dan prosedur
dalam materi SPLDV. Namun, terdapat
kesalahan dalam menentukan
pengurangan dalam bentuk aljabar
dimana 5A — 8A = -6A yang seharusya
ialah -3A sehingga penyelesaian yang
dihasilkan oleh S4 Dbelum tepat.
Kemudian S4 tidak mensubsitusikan A
= 1 wuntuk mencari nilai B. S4
melakukan operasi pengurangan
terlebih dahulu yaitu 6 - 1 = 5, nilai 5
tersebutlah yang digunakan untuk
mencari nilai B, karena menurut nya
jumlah volume yang dibutuhkan ialah 6
liter yang kemudian S4 kurangkan
dengan nilai A yang telah di dapatkan
sebelumnya. Hal ini disebabkan karena
S2 masih kurang memahami dengan
materi yang telah diajarkan. Sejalan
dengan  pendapat Bistari  (dalam
Panjaitan, 2013) dan Adirakasiwi
(2018) bahwa dengan memperkanalkan
konsep-konsep dan  struktur-struktur
yang tercakup dalam bahan yang
diajarkan, peserta didik akan memaknai
materi. Sehingga dapat dikatakan bahwa
jika peserta didik tidak memahami
konsep aljabar dengan baik, maka
selanjutnya  untuk  menyelesaiakan
permasalahan dalam bentuk aljabar
menjadi kurang baik.

Ketercapaian Indikator 2 Kemampuan
Koneksi Matematis

Berdasarkan jawaban S4 (Gambar
2), S4 kurang mampu mencapai
indikator kedua kemampuan koneksi
matematis yaitu koneksi antar topik atau
konsep dalam matematika. Gambar 2
memperlihatkan bahwa S4 menggu-
nakan konsep maupun ide matematika
yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan adapun topik matematika
yang digunakan ialah bilangan persen,
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SPLDV dengan metode subsitusi yang
di dalam pengerjaannya terdapat operasi
hitung bentuk aljabar. Namun saat
penyelesaian S4 melakukan kesalahan
dalam menentukan atau menyelesaikan
operasi hitung bentuk aljabar. Hal ini
juga diperkuat oleh hasil wawancara
bersama subjek S4.

Berdasarkan  hasil tes dan
wawancara dapat dipersepsikan bahwa
S4 dapat memahami dan dapat
menyebutkan hubungan diantar topik
dalam matematika yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan.S4
dapat menyebutkan materi persen dan
aljabar berhubungan dengan
penyelesaian soal tersebut. Lebih lanjut
S4 juga dapat menunjukkan bagaimana
penggunaan konsep tersbut dalam
menyelesaikan  permasalahan  vyaitu
Bilangan persen nanti diubah menjadi
bilangan bulat, setelah itu menggunakan
konsep  aljabar  untuk  mencari
penyelesaian melalui metode subsitusi

Berdasarkan hasil tes dan kutipan
wawancara dapat disimpulkan bahwa
S4 memahami informasi atau ide-ide
yang terdapat dalam soal dan kemudian
S4 menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan antar topik matematika
yaitu topik SPLDV yaitu makai metode
subsitusi, kemudian topik bilangan
persen dan bentuk Aljabar. Dimana
topik SPLDV digunakan oleh S4 untuk
menentukan persamaan, setelah itu
persamaan dalam bentuk persen S4
diubah  dengan cara  menyeder-
hanakannya, kemudian menggunakan
metode subsitusi yang di dalamnya
terdapat pengoperasian bentuk aljabar.
Namun, pada saat pengoperasian S4
masih  keliru  dalam  menentukan
jawabannya. Sejalan dengan pendapat
Bistari (dalam Panjaitan, 2013) bahwa
dengan mengenal konsep-konsep dan
struktur-struktur yang tercakup dalam
bahan yang diajarkan, peserta didik
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akan memahami materi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa jika peserta didik tidak
memahami konsep aljabar dengan baik,
maka selanjutnya untuk menyelesaiakan
permasalahan dalam bentuk aljabar
menjadi kurang baik.

Ketercapaian Indikator 3 Kemampuan
Koneksi Matematis

S4 dapat memenuhi indikator
ketiga kemampuan koneksi matematis
yaitu Koneksi antar matematika dengan
bidang studi lain atau kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan Gambar 2, terlihat
bahwa S4 mampu menginterpretasi
permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk
atau model matematika. Hal ini juga
diperkuat oleh hasil kutipan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti bersama
subjek S4.

Berdasarkan hasil wawancara
diperoleh  informasi  bahwa  S4
menganalisis bahwa soal tersebut
berhubungan dengan konsep larutan.
Selain itu S4 menambahkan bahwa soal
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Larutan pada materi ini termuat pada
mata pelajaran IPA.

Berdasarkan kutipan hasil tes dan
wawancara terlihat bahwa S4 mampu
dalam mengkoneksikan antara
matematika dengan bidang studi lain
atau kehidupan sehari-hari, dimana S4
dapat menginterpretasikan masalah soal
cerita kehidupan sehari-hari ke dalam
model atau persamaan matematika. Hal
ini sejalan dengan pendapat Karyanto
dan Mampow (2018) koneksi matematis
merupakan alat bantu yang digunakan
untuk  menyelesaikan  permasalahan
dalam kehidupan sehari — hari. Dan
koneksi matematis merupakan salah
satu kemampuan dasar yang di
dalamnya terdapat pengaplikasian
masalah dunia nyata (Turiman, 2018).
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Kemampuan  Koneksi  Matematis
Peserta Didik Berkemampuan Rendah
(S11)

Hasil jawaban soal tes oleh S11
dapat dilihat pada Gambar 3. Kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan terkait
ketercapaian masing-masing indikator
kemampuan koneksi matematis oleh
S11.

Larukgn A Glukess 269
Laban B 2 Glukpsg 407,

1

__qgar_‘lml_tm_ tersebut _beryplume _ .céz_ﬁ_@gﬂ_kér dengan

kpsa 357

Berape  |amkan A dan B Ha‘ni hrs_ dicampurkan

Volume = 25% » L £
=5k

_ Velme p= % x6Z
? ;r#fﬁkr

Gambar 3. Hasil Tes S11

Ketercapaian Indikator 1 Kemampuan
Koneksi Matematis

S11 belum mampu memenuhi
indikator pertama kemampuan koneksi
matematis yaitu koneksi antar berbagai
representasi konsep dan prosedur. Hal
ini terlihat dari hasil jawaban yang telah
dikerjakan seperti yang ditunjukan pada
Gambar 3. S11 belum mampu
menyelesaikan permasalahan yang dibe-
rikan dengan menggunakan hubungan
dari berbagai representasi konsep dan
prosedur dalam satu materi SPLDV
yang saling terhubung. Hal ini juga
diperkuat oleh hasil wawancara yang
dilakukan bersama subjek S11.

Hasil ~ wawancara  diperoleh
informasi bahwa S11 dalam menyele-
saikan permasalahan yang diberikan
menuturkan bahwa penyelesaian soal
SPLDV dilakukan dengan mencari
volume A saya menggalikan kadar
glukosa pada larutan A dengan volume
yang di inginkan. Dan untuk mencari
nilai B sama bu saya mengalikan kadar
glukosa pada larutan B dengan volume
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yang diinginkan. S11 menuturkan lebih
rinci  bahwa dalam menyelesaikan
permasalahan Volume A = Kadar
glukosa A 25% x 6 liter = 1,5 liter
Volume B = Kadar glukosa B 40% % 6
liter = 2, 4 liter. Selain itu, S11 tidak
menggunakan konsep sistem persamaan
linear dua variabel karena mengalami
kesulitan karena kurang memahami
konsep SPLDV.

Berdasarkan  hasil tes dan
wawancara dapat dipersepsikan bahwa
S11 belum memahami bagaimana cara
menyelesaikan  permaslahan  dengan
membuat bentuk umum SPLDV dari
informasi yang terdapat pada soal. Hal
tersebut dikarenakan S11 kurang paham
dengan materi SPLDV vyang telah
diajarkan, S11 tidak mengetahui rumus
apa yang akan digunakan untuk mencari
penyelesaian. Hal ini sejalan dengan
Warih et al., (2016) yang menyatakan
bahwa dalam menyelesaikan soal,
peserta didik tidak dapat menerapkan
konsep yang telah dipelajari saat itu.
Peserta  didik  juga  mengalami
kebingungan dalam menentukan konsep
dan prosedur yang harus digunakan
menyelesaikan soal.

Ketercapaian Indikator 2 Kemampuan
Koneksi Matematis

Gambar 3 juga memperlihatkan
bahwa S11 menyelesaikan permasa-
lahan tanpa menggunakan hubungan
antar topik matematika di dalam materi
SPLDV. Hal ini juga diperkuat oleh
hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti bersama subjek S11 yang tidah
memahami konsep SPLDV dengan baik
meskipun sudah mendapatkan materi
tersebut.

Berdasarkan hasil tes dan kutipan
wawancara dapat disimpulkan bahwa
S11 belum memahami bagaimana cara
menyelesaikan soal dengan mengguna-
kan konsep SPLDV yang di dalam nya
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terdapat topik — topik matematika. S11
hanya mengalikan kadar glukosa setiap
larutan dengan volume yang dibutuhkan
sehingga didapatkan Volume larutan A
= 25% x 6 = 1,5 liter dan Volume
larutan B = 40% x 6 = 2,4 liter sebagai
penyelesaian dari soal yang diberikan.

Ketercapaian Indikator 3 Kemampuan
Koneksi Matematis

Gambar 3 juga memperlihatkan
bahwa S11 belum mampu
menginterpretasikan  informasi  yang
terdapat dalam soal kedalam model
matematika atau persamaan dalam
materi SPLDV. Hal ini juga diperkuat
oleh hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti bersama subjek S11 yang
menjelaskan bahwa siswa memhami
bahwa soal tersebut berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu
S11 juga masih belum memahami
proses membuat persamaan.

Berdasarkan  hasil tes dan
wawancara dapat dipersepsikan bahwa
S11 belum mampu menggunakan
matematika dalam dalam bidang studi
lain atau kehidupan sehari-hari. S11
tidak dapat meinterpretasikan informasi
yang didapat dalam soal sebagai model
matematika. Hal ini sesuai dengan
Sumarni  (2014) bahwa pencapaian
kemampuan koneksi matematis yang
belum makasimal, disebabkan karena
tidak semua peserta didik memiliki
pengetahuan prasyarat yang baik.
Sedangkan menurut Karyanto &
Mampouw (2018) koneksi matematis
merupakan alat bantu yang digunakan
untuk  menyelesaikan  permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Kelebihan penelitian ini yaitu
mampu mendeskripsikan kemampuan
siswa berdasarkan indikator kemam-
puan koneksi matematis. Sedangkan,
kelemahan dari penelitian ini adalah
jumlah  siswa yang diwawancara
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terbatas hanya 3 siswa. Selain itu,
penelitian dimasa pandemi covid 19
membuat proses wawancara dilakukan
lebih lama menyesuaikan situasi dan
kondisi masing-masing siswa.Penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan
refleksi untuk melakukan tindak lanjut
berupa perbaikan kemampuan koneksi
matematis siswa khsususnya mata
pelajaran matematika di kelas VIII.

KESIMPULAN DAN SARAN

Peserta didik dengan kemampuan
tinggi dapat memenuhi semua indikator
dari koneksi matematis yaitu: (1)
Koneksi antar berbagai representasi
konsep dan prosedur, (2) Koneksi antar
topik atau konsep dalam matematika,
dan (3) Koneksi antar matematika
dengan bidang studi lain atau kehidupan
sehari-hari. Sedangkan, peserta didik
yang memiliki kemampuan sedang
kurang mampu pada indikator pertama
dan kedua yaitu: (1) Koneksi antar
berbagai representasi konsep dan
prosedur, dan (2) Koneksi antar topik
atau konsep dalam matematika. Namun,
peserta didik kategori kemampuan
sedang mampu pada indikator ketiga
yaitu: (3) Koneksi matematika dengan
bidang studi lain atau kehidupan sehari-
hari. Dan untuk peserta didik memiliki
kemampuan yang rendah belum mampu
memenuhi semua indikator kemampuan
koneksi matematis yaitu: (1) Koneksi
antar berbagai representasi konsep dan
prosedur, (2) Koneksi antar topik atau
konsep dalam matematika, dan (3)
Koneksi antar matematika dengan
bidang studi lain atau kehidupan sehari-
hari.

Saran kepada peneliti selanjutnya
yang akan mengambil penelitian tentang
kemampuan koneksi matematis peserta
didik, perlu melengkapi dengan meneliti
juga apa yang menyebabkan kurang
kemampuan koneksi matematis peserta
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didik, dan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui metode yang tepat untuk
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menumbuhkan kemampuan koneksi Inayah, S., Septian, A., Fazrianto, R., &

matematis peserta didik.
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